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1.1 Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan perkembangan jaman, teknologi pun terus berkembang sama
halnya dengan perubahan mode pada dunia fashion yang semakin berkembang.
Dengan teknologi, masyarakat dengan mudah mendapatkan informasi mengenai
perubahan mode yang ada di dunia dan kebutuhan manusia akan sandang sudah
tentu semakin meningkat. Karena merupakan kebutuhan yang mendasar bagi
setiap orang, sandang dibuat dengan berbagai kreasi dan bentuk yang sesuai
dengan mode pada saat ini. Hal tersebut membuat perusahaan domestik hingga

internasional bersaing menjadi yang terbaik di dunia fashion.

Dengan persaingan yang ketat dan adanya variasi permintaan yang
kompleks, membuat perusahaan industri fashion dituntut untuk dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen dengan maksimal. Agar dapat memenuhi
permintaan konsumen secara maksimal, perusahaan yang bergerak di bidang
produksi sudah tentu membutuhkan bahan baku untuk diproses. Untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku, dibutuhkan peranan manajemen yang baik untuk
menunjang kelancaran proses produksi. Salah satu cara untuk menunjang

kelancaran proses produksi yaitu dengan melakukan pengendalian persediaan.

Pengendalian persediaan yang tepat bukanlah hal yang mudah karena
dipengaruhi oleh banyak jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk memenuhi

kebutuhan yang telah direncanakan, kapan perusahaan harus memesan kembali
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bahan baku tersebut dan juga ketepatan waktu datangnya bahan baku tersebut
sampai di gudang persediaan. Masalah yang sering timbul dalam persediaan
adalah kelebihan atau kekurangan bahan baku. Apabila kelebihan persediaan
mengakibatkan biaya investasi modal yang tinggi, meningkatnya biaya
penyimpanan (seperti biaya sewa gudang, gaji penjaga gudang, biaya listrik, dan
resiko kerusakan barang yang lebih besar walaupun resiko terjadinya kekurangan
bahan baku menjadi kecil. Sedangkan kekurangan persediaan akan mengakibatkan
biaya investasi yang lebih kecil, tetapi akan menimbulkan resiko kekurangan
bahan baku menjadi besar.

Untuk meminimumkan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, peranan
dari manajemen operasi dalam hal ini adalah merencanakan dan mengendalikan
persediaan, sehingga kegiatan produksi dapat berjalan dengan lancar dan
perusahaan dapat memenuhi kewajibannya untuk selalu memberikan pelayanan
yang memuaskan kepada konsumen. Untuk mewujudkan hal tersebut maka salah
satu aspek yang perlu diperhatikan oleh perusahaan yaitu masalah ketersediaan
bahan bakunya.

Begitu pula dengan PT.X yang merupakan perusahaan sepatu khusus pria
yang fashionable. Umumnya jenis sepatu pria yang dihasilkan adalah vantofel dan
casual dengan beragam model. Semua jenis sepatu yang dihasilkan memiliki
bahan utama kulit sapi yang telah diolah. PT.X dalam berproduksi lebih banyak
berdasarkan pemesanan dan ada juga yang dipasok ke toko-toko tertentu.

Penyerahan produk tepat waktu dengan kualitas yang bagus kepada
konsumen merupakan suatu target yang diutamakan oleh pihak perusahaan. Oleh

karenanya, apabila sampai terjadi kekurangan bahan baku pada saat produksi
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maka perusahaan akan mengupayakan bahan yang dibutuhkan ke pemasok. Hal
seperti ini seringkali menjadikan perusahaan mengalami ketersendatan dalam
proses produksi karena harus menunggu bahan baku dikirim oleh pemasok.

Selama ini PT.X mengelola persediaan bahan baku dengan melakukan
pemesanan dengan tidak terjadwal secara pasti, dimana PT.X akan melakukan
pemesanan kepada pemasok jika bahan baku sudah hampir habis. PT.X membeli
bahan baku kulit sapi dari pemasok yang berada di Jawa Timur dengan jumah
pemesanan yang selalu berbeda-beda sesuai dengan data penjualan periode-
periode sebelumnya. Dengan persediaan bahan baku kulit yang memadahi, akan
dapat memperlancar proses produksi. PT.X rupanya perlu memperhatikan jumlah
yang tepat dari bahan baku yang tersedia di gudangnya, serta melakukan
pengendalian terhadap bahan baku secara berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh PT.X, maka dapat
disimpulkan bahwa perusahaan membutuhkan adanya pengendalian persediaan
bahan baku dengan metode yang tepat. Oleh karena itu, sudah selayaknya bila
dilakukan penelitian di PT.X pada bagian bahan bakunya, agar bisa dicarikan
jalan keluar untuk menetapkan jumlah bahan baku yang memadai sehingga
kelancaran proses produksi dapat terjamin. Hasil penelitian ini akan dilaporkan
dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi dengan judul “Analisis Pengendalian
Persediaan Bahan Baku Kulit Guna Meminimumkan Biaya Persediaan PT.S

Bandung”
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1.2 Identifikasi Masalah

Penjualan Sepatu di PT.X

(Periode Januari 2012 — Desember 2015)

memperlihatkan adanya ketidakteraturan penjualan setiap tahunnya seperti yang

terlihat pada table berikut ini: (dalam Pasang)

Tabel 1.1
Data Penjualan Sepatu di PT.X Tahun 2012 sampai Tahun 2015
BULAN 2012 2013 2014 2015
JAN 2.420 2.480 2.640 2.600
FEB 2.500 2.460 2.500 2.580
MAR 2.500 2.500 2.580 2.600
APR 2.520 2.520 2.520 2.600
MEI 2.480 2.540 3.120 2.800
JUN 3.300 3.260 3.440 3.380
JUL 3.250 3.340 3.120 3.160
AGUST 2.920 2.980 2.720 2.740
SEPT 2.500 2.480 2.580 2.600
OKT 2.520 2.540 2.560 2.580
NOV 2.500 2.480 2.560 2.660
DES 2.440 2.500 2.600 2.600
TOTAL 31.850 32.080 32.940 32.900
RATA -
RATA 2.648,333 2.673,333 2.745 2.741,667

Sumber: Bagian Penjualan PT.X

Berdasarkan data laporan di atas, dapat dilihat bahwa penjualan sepatu

setiap bulannya tidak teratur yaitu selalu mengalami peningkatan penjualan setiap

tahunnya. Pada tahun 2012 total penjualan sepatu adalah sebesar 31.850 pasang

sepatu yang berbeda dengan total penjualan tahun 2013 yaitu sebesar 32.080

pasang sepatu yang terus mengalami peningkatan penjualan demikian juga pada

tahun 2014 total penjualan sepatu adalah sebesar 32.940 pasang sepatu berbeda

dengan tahun 2015 yang sedikit mengalami penurunan menjadi 32.900 pasang

sepatu. Jumlah pasang sepatu yang terjual setiap tahunnya selalu berubah-ubah ini
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dikarenakan sepatu yang diproduksi selalu berdasarkan pemesanan konsumen.
Tidak jarang pada saat perusahaan kekurangan bahan baku untuk memenuhi
pesanan konsumen, perusahaan akan membeli bahan baku dari pemasok lain

dengan harga yang lebih tinggi.

Dapat ditampilkan dalam bentuk grafik penjualan sepatu (Periode Januari

2012 — Desember 2015) sebagai berikut:
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Grafik 1.1

Penjualan Sepatu PT.X Tahun 2012 Sampai Tahun 2015
Sumber: Bagian Penjualan PT.X

Hal ini terjadi karena tidak ada sistem pengendalian persediaan pada pabrik
tersebut. Selain itu, pabrik juga tidak menetapkan titik kapan untuk melakukan
pemesanan kembali (reorder point). Demikian juga dengan safety stock tidak
ditetapkan oleh pabrik yang seharusnya ditetapkan untuk mempersiapkan
sejumlah persediaan cadangan agar jika persediaan habis dan belum bisa

melakukan pemesanan kembali, proses produksi dapat terus dilakukan.
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Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat adanya permasalah pada
pabrik sepatu tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku kulit yang selama ini
dilakukan oleh PT.X?
2. Metode pengendalian persediaan bahan baku seperti apa yang sebaiknya
dilaksanakan oleh perusahaan agar dapat meminimumkan biaya

penyimpanan?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan:
1.  Untuk mengetahui pengendalian persediaan bahan baku seperti apa yang
selama ini diterapkan oleh perusahaan.
2. Untuk mengetahui metode pengendalian persediaan bahan baku yang
sebaiknya dilaksanakan oleh perusahaan agar dapat meminimumkan biaya

penyimpanan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi:
1.  Pihak Peneliti

Dengan diadakan penelitian ini maka peneliti mendapatkan tambahan ilmu

khususnya dapat memperdalam tentang persediaan.
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1.5

Pihak Perusahaan

Diharapkan penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk
menanggulangi permasalahan yang terdapat pada pengendalian persediaan.
Dengan metode yang telah ditawarkan diharapkan perusahaan dapat
menerapkannya.

Pihak Pembaca

Untuk para pembaca diharapkan dapat menambah ilmu baru khususnya
tentang pengendalian persediaan dan metode yang diterapkan.

Pihak Universitas Kristen Maranatha

Untuk pihak Universitas Kristen Maranatha diharapkan penelitian ini dapat

menjadi bahan referensi di perpustakaan Universitas Kristen Maranatha.

Sistematika Penulisan Laporan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada PT.X ini dibuat dalam bentuk skripsi,

dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

BAB | meliputi latar belakang yang berisi tentang fenomena yang terjadi

di PT.X yang mengalami masalah dalam pengendalian persediaan bahan baku,

identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

BAB Il meliputi penjabaran teori-teori yang melandasi penelitian serta

adanya kerangka berpikir yang menjelaskan dengan masalah yang diteliti.

Universitas Kristen Maranatha



BAB | PENDAHULUAN |8

BAB |1l OBJEK DAN METODE PENELITIAN

BAB Il meliputi penjelasan tentang PT.X sebagai objek penelitian dan
metode-metode penelitian yang digunakan, metode pengumpulan data, dan teknis
analisis data.
BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN

BAB IV meliputi data-data yang telah dikumpulkan baik itu data dari
prusahaan maupun data dari hasil pengamatan yang dilakukan di tempat
penelitian.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

BAB V meliputi kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian dan
memberikan saran atau masukan bagi perusahaan dalam melakukan pengendalian

persediaan bahan baku.
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